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abstract
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keagamaan masyarakat transmigran di Bengkulu, tepatnya di Desa Abu Syakim Kecamatan Pondok Kelapa Bengkulu Utara. Sebagaimana banyak diketahui, bahwa Bengkulu adalah salah satu wilayah dari tempat  transmigran dari Jawa dan Bali. Para pendatang (transmigran)  kemudian akan berinteraksi dengan lingkungan baru akan menghasilkan varian-varian yang unik. Temuan penelitian desa Abu Syakim menarik, yaitu berkembangnya kegiatan tarekat. Paling tidak ada dua tarekat di desa Abu Syakim, yaitu tarekat Qodariyah Naqsabandiyah dan tarekat Shiddiqiyah. Tarekat Qodariyah Naqsabandiyah di pimpin oleh bapak Pungut, salah satu transmigran dari Lampung yang beretnis Jawa dan tarekat Shiddiqiyah Bapak Piyatno warga penduduk lokal yang beretnis Jawa. Kegiatan tarekat sangat kental dalam kegiatan keagamaan masyarakat transmigran di Abu Syakim Bengkulu
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PENDAHULUAN
Keunikan dan karakteristik Islam di Indonesia banyak mengundang ilmuan asing (overseas scholar) untuk datang ke tanah air untuk melihat lebih dekat dinamika keagamaan di Indonesia. Jarak yang begitu jauh antara Islam dimana dilahirkan yaitu jazirah Arab hingga ke wilayah nusantara, tentu mempunyai begitu banyak sisi untuk terus digali. Budaya lokal yang sudah ‘berurat akar’ di wilayah nusantara yang kemudian berinteraksi dengan ajaran budaya pendatang  akan menghasilkan varian-varian yang unik.
Hal tersebut bisa dilihat dari hasil penelitian para ilmuan sosial, terutama yang mengkaji tentang sosio-keagamaan, misalnya karya monumental Geertz ‘The Religion of Java, (1981) yang mengkabarkan betapa beragamnya Islam di Jawa. Meskipun Geertz hanya membagi ke dalam tiga tipologi Islam Jawa yaitu Priyayi, Abangan dan Santri, sesungguhnya penelitian tersebut ingin mengkabarkan betapa beragam dan  kompleknya Islam di tanah air.
Penelitian Geertz tersebut kemudian memantik penelitian serupa, baik yang mendukung maupun yang mengkritik katagorisasi tersebut. Salah satunya adalah dari peneliti lokal Harsya Bachtiar, ahli sejarah sosial, yang mencoba mengkontraskan konsepsi Geertz dengan realitas sosial. Di antara konsepsi yang ditolaknya adalah mengenai abangan sebagai kategori ketaatan beragama. Abangan adalah lawan dari mutihan, sebagai kategori ketaatan beragama dan bukan klasifikasi sosial. Demikian pula konsep priyayi juga berlawanan dengan wong cilik dalam penggolongan sosial. Jadi, terdapat kekacauan dalam penggolongan abangan, santri dan priyayi.[footnoteRef:2] [2:  Harsya W. Bachtiar, “Komentar” dalam Clifford Geertz, Abangan, Santri, Priyayi dalam Masyarakat Jawa. (jakarta: Balai Pustaka, 1981).] 

Ilmuan lain yang memberi respon keras adalah Mark R. Woodward dalam tulisannya yang bertopik “Islam in Java: Normative Piety and Mysticism  in the Sultanate of Jogyakarta,” 1985 dan telah diterjemahkan ke dalam edisi Indonesia dengan topik “Islam Jawa: Kesalehan versus Kebatinan Jawa”, 2001. Woodward menolak keras bahwa Islam Jawa adalah berkelindan dengan Hindu-Budha atau paling tidak dengan tradisi lokal setempat.
Lebih lanjut Woodward menyanggah dengan melakukan penelitian di daerah kraton Jogjakarta, yang dianggap daerah yang paling mempraktekan Islam sinkretik. Hasil penelitian menunjukkan sebaliknya, bahwa Islam yang dituduhkan oleh Geertz kental dengan tradisi Hindu-Budha ternyata tidak nampak dalam praktek keagamaan mereka. Dengan membandingkan ajaran Hindu-Budha di banyak tempat, bahwa yang terjadi adalah Islam yang kontektual, yaitu Islam yang beradaptasi dengan tradisi setempat. 
 Sebagaimana Islam Persia, Islam Maroko, Islam Malaysia, Islam Mesir dan sebagainya adalah contoh mengenai Islam hasil bentukan antara Islam yang genuin Arab dengan kenyataan-kenyataan sosial di dalam konteksnya. Memang harus diakui bahwa tidak ada ajaran agama yang turun di dunia ini dalam konteks kosong budaya. Selalu  Itulah sebabnya, ketika islam datang ke lokus ini, maka mau tidak mau juga harus bersentuhan dengan budaya lokal yang telah menjadi seperangkat pengetahuan bagi penduduk setempat.[footnoteRef:3] [3:  Mark R Woodward, Islam Jawa: Kesalehan Normatif versus Kebatinan. (Jogyakarta: LKiS, 2001)] 

Tidak sedikit penelitian serupa yang berusaha ‘menggugat’ penggolongan praktek keagamaan masyarakat Jawa, namun tidak juga mampu meruntuhkan tesis trikotomi (Priyayi, Abangan dan Santri) Geertz.  Bahkan cenderung sebaliknya, Clifford Geertz semakin kokoh dan menjadi rujukan utama dalam penelitian serupa.
Kendati terdapat beberapa penggolongan dalam prilaku keagamaan, perdebatan dan perselisihan dalam masyarakat Islam sesungguhnya  adalah  perbedaan  dalam  masalah  interpretasi, dan merupakan gambaran dari pencarian bentuk pengamalan agama yang sesuai dengan konteks budaya dan sosial. Misalnya dalam menilai persoalan-persoalan tentang hubungan politik dan agama yang dikaitkan dengan persoalan kekuasaan dan suksesi kepemimpinan, adalah persoalan keseharian manusia-dalam hal ini masalah interpretasi  agama dan penggunaan simbol-simbol agama untuk kepentingan kehidupan manusia. Tentu saja peran dan makna agama akan beragam sesuai dengan keragaman masalah sosialnya.
Bila ditarik ke ranah lebih luas, ke aras nusantara juga akan terjadi fenomena yang tidak jauh berbeda, yaitu terdapat varian-varian Islam yang komplek.  itu dapat dilihat sebagai realitas sosial yang memang unik. Sehingga ketika seseorang berbicara tentang Islam pesisir pun tetap ada varian-varian Islam yang senyatanya menggambarkan adanya fenomena bahwa Islam ketika berada di tangan masyarakat adalah Islam yang sudah mengalami humanisasi sesuai dengan kemampuannya untuk menafsirkan Islam.
Termasuk Islam dalam masyarakat Transmigarasi, kemungkinan juga akan membentuk varian unik dalam prilaku dan praktek keagamaan masyarakat. Para transmigran yang sebagain besar dari wilayah padat penduduk di Jawa yang bertradisi ‘padi-sawah’ harus bertransformasi ke ‘perkebunan’. Belum lagi tradisi yang dibawa dari daerah masing-masing ke tempat-tempat baru. Realitas semacam itu akan menimbulkan dinamika sosial dalam lingkungan baru, termasuk prilaku keagamaan.
Transmigrasi, bisa didefinisikan sebagai perpindahan penduduk dari suatu daerah yang padat penduduk ke daerah lain yang jarang penduduknya di wilayah Republik Indonesia untuk tinggal menetap dalam rangka pembentukan masyarakat baru serta untuk membangun daerah, baik daerah yang ditinggalkan maupun yang didatangi dalam rangka pembangunan nasional.1 Daerah transmigrasi memang sengaja dibangun oleh pemerintah RI sebagai tempat pemukiman penduduk yang dipindahkan atau pindah dari suatu daerah yang telah ditetapkan oleh pemerintah, dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan hidup masyarakat. Penduduk yang bermukim disana berasal dari berbagai daerah yang datang dengan  harapan  akan  memperoleh  kehidupan  yang  lebih  baik,  sehingga banyak bermunculan anggapan-anggapan yang mengatakan bahwa orang- orang  yang mengikuti  transmigrasi atau  biasa  disebut  orang trans  adalah orang buangan dari daerah asalnya, atau yang lebih menyakitkan lagi adalah orang yang melarikan diri dari daerah asalnya karena tidak bisa mendapatkan kehidupan yang layak.
Kehidupan yang baru di daerah transmigrasi tentu tidak mudah. Para transmigran, termasuk masyarakat di wilayah Bengkulu Utara ketika mereka datang pada tahun  1963, khususnya masyarakat Bali akibat korban letusan Gunung Agung, dan gelombang transmigrasi hingga tahun 1980, begitu banyak permasalahan yang harus dihadapi. Keharusan menyesuaikan diri dengan lingkungan yang Demikian pula ketika berbicara tentang Islam di daerah perkebunan, hakikatnya juga terdapat varian-varian yang menggambarkan bahwa Islam tidak homogen, melainkan beragam,sesui dengan lokus dan kontek Islam itu berada. ketika Islam berada di pemahaman masyarakat maka juga akan terdapat varian-varian sesuai dengan kadar paham masyarakat tentang Islam. (Nur Syam, 2005)
Wilayah baru dan orang-orang yang sama sekali tidak mereka kenal yang datang dari berbagai daerah menimbulkan rasa gelisah, dan meningkatnya intensitas emosional. Mereka datang dari latar belakang sosial, ekonomi, dan budaya yang berbeda yang membuat mereka harus mempunyai jiwa besar untuk bisa menerima segala perbedaan yang ada. Pertemuan berbagai macam etnis yang memiliki perbedaan tata bahasa, mengakibatkan sulitnya proses komunikasi. Belum lagi benturan-benturan ekonomi, sosial, agama, terutama benturan budaya yang menimbulkan suasana yang tidak harmonis turut mewarnai kehidupan para transmigran.
Kecemburuan dari penduduk asli daerah semakin memperparah keadaan, akibat  dari  adanya perbedaan perlakuan dari pemerintah terutama  fasilitas yang diberikan kepada para transmigran baik berupa alat produksi, maupun lahan-lahan perkebunan.2  Fasilitas yang diberikan kepada para transmigran mulai  dari  perumahan,  pembukaan  lahan  usaha,  sarana  air  bersih  sampai kepada sertifikat hak milik lahan, merupakan perlakuan yang sangat tidak adil dibanding terhadap penduduk lokal yang tidak jarang menyulut konflik horizontal,  dan  menghambat  proses  pembauran.  Juga  pandangan  negatif tentang orang trans, bahwa mereka telah merebut tanah orang lain membuat nilai para transmigran sangat rendah di mata penduduk asli daerah. 
Sebagai warga transmigran yang secara sosio-ekonomi adalah warga miskin yang serba kekurangan, termasuk bidang pendidikan juga mempengaruhi pola berfikir dan berprilaku di tempat yang baru. Dalam survey awal di beberapa wilayah Bengkulu, masa-masa awal warga transmigran sebagaian besar banyak yang kembali ke  daerah asal hingga mencapai 50%. Pasalnya daerah yang suli dengan infrastruktur terbatas serta berbagai kendala-kendala yang lainnya. [footnoteRef:4] [4:  Wawancara dengan Gede Ardana, tokoh Masyarakat Pondok Kelapa Bengkulu Utara.] 

Menjadi menarik bila aspek relijiusitas masyarakat transmigran, terutama masyarakat Islam di wilayah baru perkebunan diteliti lebih lanjut, untuk mendapatkan gambaran, apakah varian-varian dalam Islam sebagaimana yang sudah beredar selama ini juga berlangsung di daerah tersebut. Judul penelitian adalah ‘Islam Perkebunan: Dinamika Keagamaan Masyarakat Transmigran di Bengkulu’. 

MASALAH PENELITIAN
Dari penjelasan di atas, muncul beberapa masalah penelitian yang  berusaha menjawab pertanyaan:
a. Bagaimana dinamika keagamaan di wilayah transmigran yang berkarakter masyarakat perkebunan dengan mempertimbangkan budaya bawaan, kompleksitas masyarakat baru dan budaya lokal setempat?
b. Bagaimana proses pembentukan Islam Perkebunan  dari berbagai unsur, terutama transformasi budaya dari budaya ‘padi sawah’ ke budaya perkebunan?

TUJUAN PENELITIAN
Dengan masalaha penelitian di atas, kemudian muncul rumusan masalah, yaitu:
a. Untuk mendapatkan gambaran secara mendalam dinamika keagamaan di wilayah transmigran yang berkarakter masyarakat perkebunan dengan mempertimbangkan budaya bawaan, kompleksitas masyarakat baru dan budaya lokal setempat
b. Untuk mendapatkan gambaran lebih mendalam tentang proses pembentukan Islam Perkebunan  dari berbagai unsur, terutama transformasi budaya ‘padi sawah’ ke budaya perkebunan

MANFAAT PENELITIAN
Disamping akan semakin memperkaya khasanah bacaan tentang kajian sosio-antropologi agama, penelitian ini diharapkan akan berguna akan meninjau ulang beberapa tesis tentang:
a. Konsep Geertz tentang trikotomi Priyayi, Abangan dan Santri yang seolah sudah baku dalam kajian sosio-antropologi agama, dan relevansi kondisi kekinian, meskipun dikaji dalam tipologi masyarakat yang tidak jauh berbeda, yaitu dengan setting agraris, dengan tipe perkebunan. Juga konsep Woodward yang hampir sama, yaitu relasi Islam dan budaya lokal yang saling tindih.
b. Konsep Weber tentang the disenchanment of the world, yang mengatakan bahwa semakin rasional tindakan masyarakat, akan semakin menjauhkan dari dunia spiritual. Konsep ini sangat relevan dengan masyarakat perkebunan yang semakin rasional, seiring dengan perputaran kapital yang cepat. Dengan menggunakan perspektif kontruksi sosial diharapkan akan dapat melahirkan pemikiran baru berdasarkan temuan-temuan empiris di lapangan.

Metode Penelitain
Penelitian ini dilakukan menggunakan pendekatan kualitatif dengan ragam/tipe studi kasus sebagai konsekuensi dari tujuan penelitian, yaitu mengembangkan deskripsi dan eksplanasi yang mendalam mengenai Islam Perkebunan: Dinamika Keagamaan pada Masyarakat Transmigran Bengkulu. Mengutip Merriam (1998: 6) dengan mengambil  penjelasan  Patton  (1985)  bahwa:  “(Qualitative  Research)  is  an effort to understand situations in their uniqueness as part of e particular context and the interactions there”. Penjelasan ini sejalan dengan tujuan penelitian ini, yakni untuk memahami masyarakat  Islam setempat.   Pendekatan   penelitian   ini   adalah   naturalistik inquiry. Pendekatan ini dipilih dengan pertimbangan bahwa penelitian ini sesuai dengan karakteristik naturalistik inquiry yang dikemukakan Lincoln & Guba(1985: 39), antara lain: penelitian dilakukan secara natural setting, human instrument, utilization of tacit knowledge, purposive sampling, dan inductive data analysis. Pendekatan tersebut dilakukan dengan pertimbangan bahwa penelitian difokuskan untuk memahami dan mendeskripsikan pemahaman/pemikiran dan praktik pendidikan multikultural di sekolah. Penelitian   ini   merupakan   penelitian   kualitatif   yang   pada   hakikatnya mengamati orang dalam lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan mereka, berusaha memahami pemikiran dan perilakunya.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
a. Tradisi dalam masyarakat transmigran
Sebagai salah satu desa yang baru mulai bergeliat, Abu Sakim memperlihatkan gerak dan dinamika yang mulai menampak. Seiring dengan pembengunan perdesaan belakangan mulai kencang didorong, misalnya percepatan pembangunan infrastruktur, alokasi dana desa yang lebih longgar, pembukaan kawasan baru dan sebagainy, Desa Abu Sakim juga demikian juga mulai terlihat geliat pembangunannya. Paling tidak sekarang (peda saat penelitian ini dilakukan), Desa Abu Syakim sedang melaksanakan pembangunan Balai Desa yang lebih permanen dan relatif bagus.
Desa Abu Syakim merupakan sebuah desa yang mayoritas peduduknya beragama Islam. Tradisi yangterkenal terkenal di daerah tersebut yang bernuansa religius seperti, tahlilan, berjanji atau maulid, ziarah makam dan pengajian. Tradisi-tradisi tersebut sampai sekarang tetap dilestarikan dan berkembang di masyarakat walapun ada beberapa kendala yang membut warga sedikit ragu untuk melakukan kegiatan tredisi tersebut. Menurut Pak Pungut, salah satu tokoh masyarakat desa Abu Syakim  mengatakan bahwa dalam melaksanakan tradisi keagamaan seperti Ziarah Kubur, Wirid setelah Solat dan Tahlil sering dilakukan oleh warga Abu Syakim. 
Seperti yang dikatakan Pak Pungut:
‘’Tyang mriki kegiatan kegamaan lumayan sae. Kegiatan kegiatan koyo sholat berjamaah, tahlil, yasinan lan kegiatan jamaah ta’lim berjalan. Warga di sini kegiatan keagamaan relatif bagus.  Seperti sholat berjamaah, kegiatan Yasinan, kegiatan Thlilan, jamaan ta’lim jugan berjalan dengan baik’’.
Artinya, kegiatan keagamaan di desa Abu Syakim secara umum berjalan dengan baik, dengan karakteristik masyarakat pedesaan, yang mempunyai ragam kegiatan. Dengan penduduk yang masih sedikit dan pola pemukiman yang berdekatan. Memungkinkan kegiatan kegiatan sosial kegamaan bisa berjalan dengan baik. Intensitas komunikasi dan keakraban bisa mendukung kegiatan di masyarakat Abu Syakim.
Sedangkan beberapa tradisi kegamaan yang berjalan beberapa diantaranya adalah:
Tahlilan: Menurut Supono salah satu warga Desa  tradisi tahlilan merupakan tradisi masyarakat Isalam masyarakat Abu Syakim yang berisi Do’a , Dzikir, puji-pujian kepada Allah SWT dan beberapa surat-surat di dalam Al-Qur’an sepert Surat AL-iklas dan Al-Ftaihah Yang biasanya di gunakan untuk mendo’a kan arwah seseorang yang telah meningal. Tradisi tahlil ini sering di lakukan oleh masyarakat desa Abu Syakim pada setiap malam Jum’at atau ketika ada acara seperti Pengajian, Pernikahan, Ziarah Kubur, Khaul sesepuh dan lain-lain. Tradisi ini biasanya di laksanakan didalam masjid ketiaka ada pengajian atau Malam Jum”at dan di Makam ketika seseorang sedang melakasanakan Ziarah Kubur. Namun, ada beberapa warga yang mengundang masyarakat untuk melaksanakan tahlil di dalam rumah untuk melakasanakan Khaul saudaranya yang telah meningal dunia. Salah seorang warga masyarakat biasanya mengundang orang untuk melaksanakan Tahlil di rumahnya untuk memberikan do’a kepada arwahnya, ketika di hari kematiannya 1- 7 hari, 40 hari, dan pada hari-hari peringatan selamatannya atau hari ulang tahun kematian arwah tersebut menurut tahun hijriyah. mengadakan tahlilan yang berisi dzikir, dan do’a-do’a yang bertujuan untuk mendo’akan arwah orang yang telah meninggal agar diterima disisi Allah SWT.
Pembacaan Barjanji: Mayarakat Desa Abu Syakim juga sering melakukan kegiatan Berjanji atau Maulid atau yang sebenarnya adalah pembacaan kitab Al-berjanji. Kyai-kyai di Desa Kaliwuluh berpendapat bahwa Kegiatan Berjanji merupakan sebuah kegiatan pembacaan kitab yang berisi syair yang menceritakan tentang Nabi Muahamad SAW. Kegiatan berjanji yang di laksanakan warga desa Abu Syakim ini biasanya di laksanakan di malam jum’at setelah salat maghrib dan wirid setelah salat serta tahlil. Selain kegiatan rutinitas setelah amal jumat masyarakat Desa Kaliwuluh malaksanakan kegiatan berjanji ini ketika Bulan Maulud atau Bulan lahirnya Nabi Muhamad SAW tiba. Ketika bulan maulid tiba warga masyarakat Abu Syakim mlaksanakan kegiatan berjanji setiap hari mulai tanggal 1 sampai 12 Maulid. Ketika bulan maulid tiba, selain melaksanakan kegiatan berjanji masyarakan Desa Abu Syakim juga melaksanakan sebuah pengajian akbar yang di laksanakan untuk memperingati  lahirnya Nabi Muhamad SAW yang jatuh pada 12 Mulid Tahun Gajah.
Pengajian yang dilaksanakan di Desa Abu Syakim selain dilaksanakan pada perayaan maulid nabi juga dilaksanakan ketika setiap selapanan atau 35 hari sekali. Pengajian selapanan ini dilaksanakan oleh setiap dusun yang ada di desa Abu Syakim, dengan mengundang tokoh agama dari luar desa tau bahkan dari Kota Bengkulu yang memang tidak terlalu jauh. 
Ziarah Kubur: Tradisi ziarah Kubur umumnya dilaksanakan rutinitas oleh setiap warga desa Abu Syakim yaitu 35 hari yaitu setiap sebelum pengajian selapanan di mulai atau setiap hari Jum’at. Tradisi ziarah di Desa Abu Syakim adalah salah satu bentuk ritual yang mempunyai tujuan untuk mengingatkan manusia kepada arwah para leluhur, kedua orang tua, dan keluarga yang telah banyak berjasa bagi mereka. Menurut Pak Pungut Pemuka agama di Desa Abu Syakim banyak hal yang perlu dijadikan pelajaran dari orang-orang yang telah meninggal, supaya seluruh peziarah ingat tentang kematian hatinya menjadi lembut, hatinya menangis karena takut kepada Allah dan kehidupan mereka menjadi lebih baik dari pada sebelumnya. Itu semua tentu akan memberikan dampak positif dalam kehidupan, mewariskan sikap zuhud terhadap dunia dan materi. Menurutkeyakinan masyarakat Desa Abu Syakim setiap Jum'at  para arwah diberi kebebasan pulang ke rumah masing-masing, oleh karena itulah anak cucunya harus mendoaknnya supaya mereka senang di alam kuburnya. 

Kepercayaan pada Benda Keramat: Masyarakat Abu Syakim juga mempercayai benda-benda keramat, atau tempat tempat yang dianggap mempunyai kekuatan supra natural. Misalnya tempat pemakaman dan benda-benda tertentu, misalnya batu akik, keris atau benda pusaka.
Kepercayaan semacam ini sebenarnya bukan sesuatu yang baru, terutama magi masyarakat pedesaan yang mempunyai beragam tradisi dan di dalamnya terdapat kepercayan-kepercayan yang sudah berurat akar di masyarakat.
b. Munculnya Gerakan Tarekat
Dengan penduduk yang tidak kurang dari 1280 dan separuh penduduk dengan usia dibawah 20 tahun, Abu Sakim bukanlah desa yang padat. Luas wilayah yang mencapai  2300 Ha,  sebagaian besar adalah wilayah perkebunan. Artinya aktifitas ekonomi pertanian yang berbasis perkebunan akan banyak menyita waktu warga Abu Sakim
Meski demikian, masyarakat desa yang ditandai dengan kentalnya kegiatan keagamaan, tentu tidak bisa dilepaskan dari karakter keagamaan warga desa. Ciri umum darai kegiatan keagamaan desa umumnya adalah ragam ritual dan intesitas kegiatatan keagamaan.
Paling tidak ada dua tarekat di desa Abu Syakim, yaitu tarekat Qodariyah Naqsabandiyah dan tarekat Shiddiqiyah. Tarekat Qodariyah Naqsabandiyah (TQN) di pimpin oleh bapak Pungut, salah satu transmigran dari Lmapung yang beretnis Jawa dan tarekat Shiddiqiyah Bapak Piyatno.

Penutup
Masyarakat transmigran di Bengkulu di samping harus berjuang menghadapi lingkungan sosial baru dan alam yang tidak mudah untuk kebutuhan hidup mereka sehari-hari, namun kegiatan keagamaan juga tidak ditinggalkan. Bahkan hasil penelitian menunjukkan intensitas kegiatan keagamaan yang cukup kuat.
Sebagai indikasi utama dari kuatnya kegiatan keagamaan di desa Abu Syakim adalah tumbuh dan berkembangnya kelompok-kelompok keagamaan seperti jamaah tahlil dan kelompok pengajian. Yang paling mencolok adalah keberadaan tarekat Qodariyah Naqsabandiyah dan Tarekat Shiddiqiyah.
Fenomena ini menggambarkan bahwa masyarakat transmigran, meskipun harus sibuk dengan kegiatan ekonomi perkebunan yang sangat menyita waktu dan tenaga, tidak mengurangi intensitas dengan kegiatan keagamaan. Terlebih lagi, masyarakat transmigran Jawa, yang dikenal dengan keteguhan dalam menjalankan tradisi tradisi. 
Masyarakat transmigran di desa Abu Syakim  sebagaian besar mengelola sektor perkebunan yang setiap hari harus ke kebun untuk menyadap karet atau atau memanen sawat, adalah pekerjaan yang sangat menguras tenaga dan menyita waktu. Meskipun demikian, kegiatan agama masih menjadi prioritas utama dalam prilaku masyarakat transmikgran di Abu Syakim.
Lebih menonjol lagi, keberadaan tarekat Shiddiqiyah di desa Abu Syakim, menjadi pusat tarekat ini di wilayah Bengkulu. Tidak hanya  aktif bergerak di bidang keagamaan namun juga aktif bergerak di bidang pemberdayaan ekonomi dan sosial.
Semakin beerkembangnya masyarakat di daerah perdesaan, seiring dengan perkembagan teknologi dan program-program pemerintah yang terus mendorong kesejahtraan desa, perlu kiranya penelitian serupa untuk terus dilakukan, agar desa bida terus menjadi tumpuan pembangunan.
Kehidupan desa yang tidak bisa dipisahkan dengan kegiatan keagamaan juga harus menjadi titik tumpu pemberdayaan masyarakat desa, termasuk desa transmigran di Bengkulu. Sebagaimana yang dilakukan tarekat Shiddiqiyyah yang mengintegrasikan keagamaan dan pemberdayaan ekonomi masyarakat. 
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